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Abstrak 

Pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal sebagian besar ditentukan oleh jumlah Air Susu 

Ibu (ASI) yang diberikan serta upaya pencegahan penyakit. Banyak ibu-ibu yang memberikan ASI 

kurang dari enam bulan, bahkan mengganti ASI dengan susu  formula. Salah satu faktornya adalah 

kurangnya pengetahuan ibu akan pentingnya pemberian ASI dan upaya pencegahan penyakit berupa 

imunisasi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya ASI dan Imunisasi pada bayi sebagai dasar pencegahan penyakit yang tidak diinginkan. 

Sebanyak 36 ibu hamil di Poli Obsgyn RSI Jemursari dilakukan penyuluhan, kemudian dilakukan 

evaluasi dengan memberikan kuosioner pretest dan posttest. Hasil didapatkan 50% ibu hamil berusia 

25-30 tahun; 36% ibu hamil berusia 31-35 tahun; dan 14% ibu hamil berusia diatas 36 tahun. Hasil 

pretest menunjukkan 3 ibu hamil (10,3%) yang bisa menjawab, setelah dilakukan posttest 

menunjukkan 33 ibu hamil (91,6%) yang bisa menjawab. Kesimpulan yang didapatkan bahwa 

penyuluhan laktasi dan imunisasi pada ibu hamil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka 

terhadap pentingnya ASI dan imunisasi. 
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Abstract 

Growth and development for any of the baby she is optimal mostly determined by of the amount of 

water mother milk ( for the mother milk ) that is given to them as well as the the prevention of 

disease. Many mothers who give breastfeeding less than six months , even replace breastfeeding with 

formula milk .Well, one issue is the lack of knowledge about the importance of providing mother 

breastfeeding and the efforts the prevention of disease in the form of immunization. Activities 

devotion to the community is aimed for giving understanding about the importance of breastfeeding 

and immunization in infants as a basis the prevention of disease unwanted. A total of 36 pregnant 

mothers in poly obsgyn rsi jemursari done counseling , then will be evaluated by giving kuosioner 

pretest and posttest. The results obtained 50 percent of pregnant women aged 25-30 years; 36 % 

pregnant women aged 31-35 years; and 14 % pregnant women over 36 years. The results of pretest 

shows 3 of pregnant women or new ( 10,3 % ) that can answer , after the event was done posttest 

shows 33 of pregnant women or new ( 91,6 % ) that can answer. A conclusion that got that counseling 

lactation and immunization for pregnant women improve understanding and knowledge them for the 

importance of breastfeeding and immunization. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu 

aspek dari kehidupan masyarakat mutu 

hidup, produktifitas tenaga kerja, angka 

kesakitan dan kematian yang tinggi pada 

bayi dan anak-anak, menurunnya daya 

kerja fisik serta terganggunya 

perkembangan mental adalah akibat 

langsung atau tidak langsung dari masalah 

gizi kurang dan perlindungan terhadap 

penyakit (Siregar, 2004 dan World Health 

Organization, 2016). 

Di Indonesia masalah gizi buruk 

hingga saat ini masih belum teratasi. Salah 

satu masalah gizi yang paling utama pada 

saat ini, di Indonesia adalah kurang kalori, 

dan protein. Hal ini banyak 

ditemukan  pada bayi dan anak yang masih 

kecil. Keadaan ini karena anak dan bayi 

merupakan golongan rentan. Selain itu 

banyak ibu yang melahirkan bayi prematur 

yaitu bayi dengan berat badan rendah 

karena tidak sesuai dengan usia 

kelahirannya. Bayi dengan berat badan 

rendah memiliki resiko besar terkena 

infeksi dan lebih memperlukan ASI lebih 

besar dibanding bayi dengan berat badan 

normal (Kristiyansari, 2009). 

Pertumbuhan dan perkembangan 

bayi sebagian besar ditentukan oleh jumlah 

ASI yang diperoleh termasuk energi dan 

zat gizi lainnya yang terkandung di dalam 

ASI.  Namun, banyak ibu yang mengganti 

ASI dengan susu  formula. Padahal hal itu 

sangatlah tidak baik untuk seorang bayi. 

Bayi umumnya diberikan ASI hingga 

berusia enam bulan, setelah itu ASI hanya 

berfungsi sebagai sumber protein, vitamin, 

dan mineral yang utama bagi bayi. Tetapi 

banyak ibu-ibu yang memberikan ASI 

hanya selama 3 bulan bahkan ada yang 

hanya memberikan ASI selama satu bulan 

saja dikarenakan kepentingan pekerjaan. 

Pemberian ASI semaksimal mungkin 

merupakan kegiatan penting dalam 

pemeliharan dan tumbuh kembang bayi 

(Maryunani, 2012). 

Kurangnya pengetahuan ibu selama 

dalam proses tumbuh kembang, anak juga 

berpengaruh, padahal bayi ataupun anak 

selain memerlukan asupan gizi yang kuat, 

penilaian nilai agama dan budaya, 

pembiasaan disiplin yang konsisten dan 

upaya pencegahan. Salah satu upaya 

pencegahan penyakit, yaitu pemberian 

imunisasi. Pemahaman tentang imunisasi 

diperlukan sebagai dasar dalam 

memberikan asuhan kebidanan terutama 

pada anak sehat  dan implikasi konsep 

imunisasi pada saat merawat anak sakit. 

Tujuan jangka pendek dari pelayanan 

imunisasi adalah pencegahan penyakit 

secara   perorangan atau kelompok, 

sedangkan tujuan jangka panjang adalah 

eredekasi atau eliminasi suatu penyakit. 

Untuk itu diperlukan penyuluhan 

kesehatan yang menarik untuk 



memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya ASI dan Imunisasi pada bayi 

sebagai dasar pencegahan penyakit yang 

tidak diinginkan (Pusdiklatnakes 

Kementerian Kesehatan RI, 2015). 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 

SASARAN 

Pengetahuan tentang pentingnya 

ibu mengenai ASI dan Imunisasi di Rs 

Islam Jemursari Poli Kandungan cukup 

baik karena seringnya melihat banyaknya 

himbauan ataupun poster mengenai 

manfaat ASI dan Imunisasi akan tetapi 

masih banyak peserta yang ternyata belum 

memahami tentang pentingnya tetap 

mempertahankan pemberian ASI 

walaupun terdapat kesulitan dalam proses 

pengeluaran ASI serta kurangnya 

mengetahui jadwal Imunisasi yang sesuai 

ketentuan IDAI (Ikatan Dokter Anak 

Indonesia). 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat tentang Pemberian 

Penyuluhan tentang Laktasi dan Imunisasi 

pada Ibu Hamil dan Menyusui dengan 

harapan dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang ASI ekslusif dan Imunisasi. 

Pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini meliputi beberapa bagian 

atau tahapan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Survei Kelompok Sasaran   

Pada tahap pertama untuk 

mendapatkan informasi tentang lokasi dan 

aspek lain di wilayah sasaran.  

2. Persiapan Sarana dan Prasarana 

Tahap ini merupakan tahap yang 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

akan mendukung kegiatan ini. 

Persiapannya adalah mengenai tempat dan 

lokasi yang akan kami gunakan untuk 

kegiatan. Sarana yang lainnya akan 

dipersiapkan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan tingkat kebutuhan.   

3. Pelaksanaan Kegiatan Aksi  

Muatan program yang paling penting 

dalam program ini adalah memberikan 

penyuluhan. 

4. Evaluasi  

Pada tahap evaluasi, warga akan 

diberikan feedback tentang program yang 

telah dilaksanakan. Hal ini akan menjadi 

pertimbangan bagi kegiatan kami agar 

bermanfaat lagi untuk masyarakat. 

Sedangkan kerangka operasional 

dalam pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan cara memberikan 

pelayanan kesehatan kepada seluruh 

sasaran selama 1 hari. Pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan 

seperti Gambar 1. 



 

Gambar 1. Kerangka Operasional 

Pengabdian Masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden  

Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 

11 Juni 2018 pada saat kegiatan di Poli 

Obgyn RSI. Penyuluhan yang bertemakan 

“Imunisasi dan Laktasi” yang ditujukan 

kepada ibu-ibu yang berada di poli Obgyn 

yang bertempat di RSI Jemursari. 

Penyuluhan dihadiri oleh 36 orang. 

Dilaksanakan pada pukul 09.00 sampai 

dengan selesai. Isi dari penyuluhan ini 

tentang imunisasi dan laktasi pada ibu. 

Setelah penyampaian materi diberikan, 

kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi 

atau tanya jawab. Kegiatan penyuluhan 

kemudian ditutup dengan kesimpulan dari 

materi yang dibahas. 

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan 

Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1. 25 – 30 th 18 50 

2. 31 – 35 th 13 36 

3. ≥ 36 th 5 14 

Total 36 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas, 

diperoleh informasi bahwa peserta 

penyuluhan Laktasi dan Imunisasi adalah 

ibu hamil dan ibu menyusui. Memiliki 

karakteristik mayoritas berusia 25 tahun 

hingga 30 tahun dengan jumlah 18 orang 

(50%), sedangkan tersedikit berusia ≥ 36 

tahun dengan jumlah peserta 5 orang 

(14%). 

 

Gambaran Hasil Penyuluhan Laktasi dan 

Imunisasi 

Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, para peserta diberikan 

pengetahuan melalui penyuluhan Laktasi 

dan Imunisasi dengan harapan peserta 

dapat lebih m engetahui bagaiamana 

Laktasi dan Imunisasi agar ibu hamil dan 

ibu menyusui lebih mengetahui betapa 

pentingnya laktasi dan imunisasi bagi anak 

mereka.  

 

 

 

Menganalisis tingkat pengetahuan 

tentang Laktasi dan Imunisasi 

Memberikan penyuluhan tentang 

Laktasi dan Imunisasi  

Memberikan kesempatan Ibu Hamil 

dan Ibu Menyusui untuk bertanya 

prihal Laktasi dan Imunisasi 

Menganalisis tingkat pengetahuan 

tentang Laktasi dan Imunisasi 

Pre Test 

Interven

Post 



Tabel 2 Hasil Pre Test dan Post Test 

Penyuluhan Laktasi dan Imunisasi 

Jumlah 

Responden 
Pre Test Post Test 

N % N % N % 

36 100% 3 10,3% 33 91,6% 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil pretest 

dan posttest penyuluhan laktasi dan 

imunisasi dapat dinyatakan bahwa 

pengetahuan mengenai laktasi dan 

imunisasi sebelum penyuluhan (pretest) 

lebih rendah dengan peserta test yang bisa 

menjawab benar hanya 3 orang (10,3%) 

dibandingkan dengan post test setelah 

penyuluhan selesai peserta yang bisa 

menjawab sebanyak 33 orang (91,6%). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ibu-ibu yang merupakan sasaran pada 

penyuluhan ini, cukup antusias mengikuti 

kegiatan ini. Pendengar yang mayoritas 

ibu-ibu ini cukup antusias dalam 

mendengarkan pemateri dengan mencatat 

dan bertanya mengenai materi yang 

disampaikan. Penyuluhan yang dlakukan 

ini juga cukup efektif karena dilakukan 

sebelum jadwal poli dimulai sehingga bisa 

mengisi waktu luang pendengar dengan 

hal yang bermanfaat. 
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